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I. LATAR BELAKANG 

Tanaman kopi di Indonesia hampir seluruhnya merupakan perkebunan kopi rak-yat. Sehubungan dengan lokasi perkebunan kopi ini masih berdekatan dengan per-kampungan dan di tempat-tempat yang relatif subur tanahnya, maka tanaman kopi rak-yat hampir tidak pernah dipupuk. Kebiasaan ini juga sebenarnya sangat beralasan ka-rena terdapatnya pasokan unsur-unsur hara dari reruntuhan dedaunan dan ranting dari tanaman kopi itu sendiri serta dari pohon pelindung, yang sudah dianggap mencukupi di samping dari tanahnya yang cukup subur.  

Pernyataan di atas lahir dari keyakinan petani yang memang dengan produksi kopi yang diperolehnya sudah memadai untuk kebutuhan keluarganya. Namun jika tanaman kopi diharapkan memberikan produksi yang lebih baik dari sisi kuantitas mau-pun kualitasnya, dalam rangka meningkatkan produksi kopi nasional, maka tanaman kopi perlu dipelihara lebih baik terutama dengan dipupuk secara teratur. Seperti tanam-an perkebunan lainnya, tanaman kopi juga mulai dipupuk dari masa pembibitan sampai dengan di lapangan.

 Pedoman teknis ini secara khusus dan singkat dibuat untuk keperluan para pengguna dalam pelaksanaan pemupukan tanaman kopi pada setiap stadia pertum-buhannya, yaitu pada masa tanaman belum menghasilkan (TBM)  sampai dengan sa-atnya tanaman menghasilkan (TM). Pada masa pembibitan, yaitu pada saat bahan ta-naman tertanam di polibeg, hanya dipupuk seperlunya dengan cara melarutkan pupuk yang diperlukan pada air siraman.  

II. MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud pemupukan adalah memberikan unsur-unsur hara yang diperlukan tana-man kopi yang dosis dan jenisnya selayaknya diselaraskan dengan kondisi tanah dan kelas kesesuaian lahannya serta tahap pertumbuhannya. . 

Tujuan pemupukan tanaman kopi lebih diarahkan kepada beberapa hal antara lain 1) meningkatkan produksi baik kuantitas maupun kualitasnya, 2) mempertahankan stabilitas produksinya dan 3) mengatasi masalah cekaman kekeringan (misal dengan meninggikan dosis hara kalium) di samping perlakuan lainnya. Dengan dilakukannya pemupukan secara terkelola dengan baik, maka tanaman kopi secara vegetatif tumbuh optimal sehingga memiliki pertumbuhan vegetatif yang jagur dan berproduksi optimal.      

III. TAHAP PELAKSANAAN

Semua jenis pupuk harus sudah ada di gudang kebun dan telah dicheck kondisi fisik serta kandungan unsur haranya paling lambat 2 minggu sebelum aplikasinya di lapangan. Pemupukan kopi umumnya hanya dilakukan di lapangan baik pada masa tanaman belum menghasilkan (TBM) dan pada saat tanaman menghasilkan (TM). 
Umur kopi biasa (bukan kopi pendek = kopi dari Aceh Tenggara atau Kopi Ateng) 2-3 tahun di lapangan umumnya sudah memberikan produksi jika pemeliharaan optimal mulai dari pembibitan sampai dengan di lapangan, khususnya tentang penyediaan un-sur-unsur hara yang diperlukan.
Pemupukan pada saat tanam

Pada saat tanam, yaitu di lobang tanam perlu diberikan pupuk rock phosphate (RP) yang memiliki kandungan P2O5  LAS (larut dalam asam sitrat 2%) yang  tinggi. Maksud pemberian pupuk RP di lobang tanam adalah untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan perakaran. 

Caranya adalah dengan mencampurkan pupuk RP dengan tanah yang sudah dipersiapkan di lobang tanam. Dosis RP per lobang tanam sebanyak 250 – 500 g/lo-bang tergantung dari status kemasaman tanahnya. Pupuk RP juga dapat berperan se-bagai pembenah tanah yaitu meningkatkan pH tanah paling tidak di sekitar perakaran tanaman. Setiap penanaman kopi yang didahului dengan pemberian bahan pembenah tanah (missal RP), maka efektiivitas pemupukannya akan semakin tinggi atau dengan perkataan lain, serapan seluruh unsure hara akan semakin efektif oleh tanaman.
Pemupukan pada tanaman belum menghasilkan (TBM)
Pada stadia TBM yaitu pada umur 1 sampai dengan 2 tahun, kopi sudah memer-lukan seluruh unsur hara untuk pertumbuhan vegetatifnya meliputi N, P, K dan Mg, seperti tertera pada Tabel 1 dengan penggunaan dua opsi jenis pupuk yaitu pupuk-pupuk tunggal atau pupuk majemuk. 

                    Tabel 1. Dosis umum pemupukan tanaman kopi 

	Umur

(bulan)
	Jika digunakan pupuk tunggal (g/ph)
	Jika digunakan 

pupuk majemuk 

12-12-17-2 (g/ph) *)
	Frekuensi aplikasi per tahun **)

	
	Urea
	TSP
	KCl
	Kieserit
	
	

	I. Pada Tanaman Belum Menghasilkan (TBM)

	1
	50
	50
	25
	25
	100
	2 kali/tahun

	2
	100
	100
	50
	25
	175
	2 kali/tahun

	II. Pada Tanaman menghasilkan (TM)

	3
	150
	100
	100
	50
	350
	2 kali/tahun

	4
	200
	100
	150
	75
	500
	2 kali/tahun

	5-10
	300
	150
	200
	100
	650
	2 kali/tahun

	>10
	400
	200
	250
	125
	800
	2 kali/tahun


Sumber: Puslit Kopi & Kakao Indonesia, Jember (2006) dengan modifikasi; 

Keterangan: *) dikonversi dari pupuk tunggal; **) frequensi pemupukan selanjutnya dapat ditam-bah tergantung kondisi tanah (misalnya tanah mengandung pasir >60%, frekuensinya bisa 3 – 4 kali per tahun tergantung juga pada penyebaran curah hujan yang sesuai untuk penaburan pupuk.
 Efektivitas pemupukan ini sangat tergantung juga pada kondisi fisik dan kimia tanah antara lain pH, struktur dan tekstur tanah serta kandungan bahan organik. Jika pH berkisar netral, struktur tanah remah dan teksturnya lempung liat berpasir serta kandungan bahan organik berkisar 2,5% (kandungan C berkisar 1%) dapat dianggap optimal untuk pertumbuhan tanaman kopi.   

Pemupukan pada tanaman menghasilkan (TM)
Panduan umum pemupukan tanaman kopi pada masa TM dapat merunut pada Tabel 1. Tanaman kopi pada umur 5 sampai dengan 10 tahun adalah masa produktif puncak sehingga memerlukan unsur hara yang tinggi. Bahkan sampai umur lebih 10 tahun, jika pemeliharaan optimal dan kondisi lahan sangat sesuai, maka kopi masih produktif sampai umur sekitar 20 tahun, bahkan sampai saat ini masih ada kopi rakyat yang berumur 30 tahun dengan produksi yang masih tinggi. Namun jika direncanakan dua tahun kemudian akan ditanam ulang dan biasanya sekitar umur 25-30 tahun, manakala produksi sudah menurun dan harga biji kering kopi di pasaran sudah rendah sehingga hasil penjualan kopi tidak sebanding dengan biaya pemeliharaan,  maka tanaman kopi tidak perlu dipupuk lagi.    
Cara Penaburan Pupuk
Cara penaburan pupuk adalah disebar merata di sekeliling pohon dengan jarak tabur tergantung dari umur tanaman seperti dapat dipedomani pada Tabel 2.

                  Tabel 2. Bidang tempat penaburan pupuk pada areal kopi
	Umur Tanaman (th)
	Bidang penaburan pupuk

	1 – 2
	Tabur di sekeliling pohon dengan jarak   25 –    50  cm dari pohon

	3 – 5
	Tabur di sekeliling pohon dengan jarak   50 –  100  cm dari pohon

	6 – 10
	Tabur di sekeliling pohon dengan jarak  100 – 150 cm dari pohon

	    >10
	Tabur di sekeliling pohon dengan jarak  150 – 200 cm dari pohon


Pada saat pemupukan dilakukan, agar diupayakan semua pupuk yang diberikan dapat langsung bersentuhan dengan permukaan tanah. Mulsa dedaunan kopi yang menutupi piringan tanaman agar dibuka seperlunya untuk keperluan penaburan pupuk.Jika pupuk yang telah diaplikasikan ditutup kembali dengan mulsa dedaunan  tersebut akan sangat baik untuk mengurangi losses pupuk baik melalui penguapan atau aliran permukaan (run off). 

Saat dan frekuensi penaburan pupuk
Saat penaburan pupuk yang baik adalah jika tanah dalam keadaan lembab. Jika curah hujan pada bulan aplikasi berkisar 150-200 mm maka dapat dikatakan optimal untuk penaburan pupuk dimana pupuk tidak menguap dan/atau tidak tercuci. Di musim kering dengan curah hujan <60 mm/bulan dianggap terlalu kering maka pemupukan harus dihentikan. Sebaliknya jika curah hujan >300 mm pada bulan aplikasi maka pemupukan juga harus dihentikan karena sebagian besar pupuk akan terbilas dan tererosi dalam aliran permukaan (run off).
Frekuensi pemupukan setiap tahun yang biasa dilakukan adalah dua kali per-tahun yaitu pada Semester I (awal atau akhir musim hujan) dan juga pada Semester II (awal atau akhir musim hujannya). Pada kondisi lahan tertentu, misalnya lahan ren-dahan yang senantiasa memiliki kelembaban optimal sepanjang tahun maka akan memudahkan dalam menentukan saat pemupukan dan frekuensi penaburan pupuk juga dapat ditambah (semakin sering), jika diperlukan. Pada kondisi lain jika Pada tanah-tanah yang memiliki kandungan fraksi pasir >60% yaitu pada tekstur lempung berpasir sampai pasir berlempung, maka,frekuensi pemupukan juga harus semakin sering dan dimungkinkan menjadi 6 kali per tahunnya.  
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